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Reno Lukman Pradana, 2019, NIT: 52155724 T, “Analisis Tidak Mengalirnya 
Pendingin Air Tawar Pada Intercooler Mainair Compressor”, skripsi 
Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang, Pembimbing I: Achmad Wahyudiono, M.M , Pembimbing II: Dr. 
Winarno, S,ST, M.M. 
 
Di atas kapal KM. Mutiara Sentosa III memiliki kompresor udara yang 
merupakan faktor penting untuk menghasilkan udara bertekanan untuk dapat 
digunakan sebagai udara start pada mesin induk dan mesin bantu, dan juga digunakan 
untuk service lainnya seperti membersihkan filter, membersihkan nozzle dan lainnya, 
serta untuk layanan udara diatas deck, misal angin suling dalam membersihkan 
akomodasi. Dalam pengoperasiannya kadang kita temui beberapa masalah seperti 
yang terjadi adalah tidak mengalirnya pendingin air tawar pada intercooler main air 
compressor sehingga pendinginan tidak maksimal dan terjadi over heat pada cylinder 
compressor yang mengakibatkan tidak maksimal dan terjadi over heat pada cylinder 
compressor yang mengakibatkan pengoperasian kompresor tiba tiba berhenti, dan 
tekanan udara pada air reservoir menurun. 
Metode yang digunakan adalah metode fishbone analysis dan fault tree 
analysis, dimana fishbone analysis digunakan untuk menganalisa dari permasalahan, 
sedangkan fault tree analysis digunakan untuk pembahasan dan menentukan upaya 
permasalahan. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa tidak mengalirnya pendingin 
air tawar pada intercoler main air compressor karena kerusakan packing kepala 
cylinder, kerusakan katup kompresor, tekanan jacket pump terlalu tinggi, dan 
keroposnya pipa jacket cooling. Untuk mengatasi permasalahan di atas pada main air 
compressor agar optimal perlu melakukan penggantian piston, melakukan 
penggantian packing, pemilihan bahan packing sesuai dengan spesifikasi tertentu, 
serta pengawasan atau penggantian pipa jacket cooling dengan yang baru, perawatan 
dan perbaikan terhadap semua komponen kompresor dilakukan sesuai dengan manual 
book untuk mencegah terjadi kerusakan, dan melakukan penggantian komponen pada 
kompresor sesuai running hours kompresor. 
 

















Reno Lukman Pradana, 2019, NIT: 52155724 T, “Analysis of No Fresh Water 
Coolers Flow on Mainair Intercoolers Compressor”, Mini thesis of 
Engineering Department, Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine 
Polytechnic, 1st Advisor : Achmad Wahyudiono, M.M, 2ndAdvisor : Dr. 
Winarno, S, ST, M.M. 
 
MV. Mutiara Sentosa III has an air compressor on board which is an 
important factor for producing pressurized air to be used as air start on main engines 
and auxiliary engines, and also used for other services such as cleaning filters, 
cleaning nozzles and others, and for air services on decks, for example winds in 
cleaning accommodation. In operation, we sometimes encounter several problems 
such as no flow of fresh water coolers on the main intercooler air compressor so that 
the cooling process is not optimal and overheat may happened within the cylinder 
compressor that results in not optimal and overheating of the compressor causing the 
compressor operation to stop suddenly, and the air pressure in the reservoir water 
decreases. 
The method used is the fishbone method analysis and fault tree analysis, 
where fishbone analysis is used to analyze problems, while fault tree analysis is used 
for discussion and determining problem efforts. 
The obtained results from this reserch that there is no flow of fresh water 
coolers in the interceptor main air compressor due to damage to the cylinder head 
packing, compressor valve damage, jacket pump pressure is too high, and the loss of 
jacket cooling pipe. To overcome those problems in operating the air compressor 
optimally there are needs to replace the piston, replace the packing, select packing 
materials according to certain specifications, and monitor or replace jacket cooling 
pipes with new, maintenance and repair of all compressor components according to 
the manual book to prevent damage, and replace components on the compressor 
according to compressor running hours. 
 



















A. Latar Belakang 
 
Transportasi maritim merupakan jalur perdagangan dunia, di negara 
negara yang terdiri dari beberapa pulau atau negara kepulauan, transportasi 
laut merupakan peranan penting dalam setiap bisnis lokal, termasuk 
Yunani, Indonesia, Jepang, Norwegia, Philipina, dan Amerika (SEDIGH 
dan Shirazian, 2016). Kita ketahui bahwa secara geografis Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan negara kepulauan yang 
dihubungkan oleh laut, sehingga transportasi laut merupakan transportasi 
yang paling tepat sebagai sarana penghubung antar pulau bahkan antara 
negara di dunia. 
Menurut Talley (2013) transportasi laut adalah pengangkutan kargo 
melalui jaringan transportasi air. Transportasi merupakan asset yang 
sangat penting dan berharga, transportasi harus dikelola dengan baik dan 
benar, khususnya yang berhubungan dengan transportasi laut guna 
menjalankan roda perekonomian. Kapal adalah alat transportasi laut yang 
sangat efektif karna dapat membawa barang dengan jumlah yang banyak 
dari satu pulau ke pulau yang lain bahkan dari negara satu ke negara yang 








rutin, teratur, dan secara berkala pada mesin induk maupun permesinan 
bantu guna menunjang kerja permesinan agar kapal dapat bekerja dengan 
lancar, aman, dan optimal. Untuk menunjang kelancaran pelayaran di laut 
peranan compresor udara sangatlah penting, hampir semua kegiatan di 
kamar mesin maupun diatas deck. 
Compresor udara adalah perangkat yang memfasilitasi konversi daya 
mesin (biasanya motor listrik, mesin diesel, atau lokomotif mesin) menjadi 
energi kinetik dengan menekan udara (Shankar et al., 2016). Kelengkapan 
serta kesiapan compresor udara merupakan faktor penting untuk 
menghasilkan udara yang bertekanan untuk dapat digunakan sebagai udara 
pada mesin induk dan mesin bantu, dan juga digunakan untuk service 
lainnya seperti membersihkan filter, membersihkan nozzle dan lainnya, 
serta untuk layanan udara diatas deck, missal angin suling dalam 
membersihkan akomodasi. 
Banyak gangguan yang terjadi pada permesinan tersebut karena 
banyaknya faktor yang terjadi, kejadian yang dialami oleh penulis selama 
melaksanakan praktek di KM. Mutiara Sentosa III pada tanggal 24 
September 2017 pada saat kapal berlayar dari pelabuhan Tanjung Priok 
Jakarta menuju pelabuhan Panjang Lampung adalah tidak mengalirnya 





pendinginan tidak maksimal dan terjadi overheat pada silinder compresor 
yang mengakibatkan pengoperasian compresor tiba-tiba berhenti 
dikarenakan tidak ada pendinginan di dalam silinder tersebut. 
Sehubungan dengan terjadinya masalah diatas, penulis berpendapat 
kejadian tersebut sangatlah penting karena dapat mempengaruhi kinerja 
permesinan bantu kapal, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul, “Tidak Mengalirnya Pendingin Air Tawar pada 
Intercooler Main Air Compresor di KM. Mutiara Sentosa III”. 
B. Perumusan Masalah 
 
1. Apakah faktor penyebab tidak mengalirnya pendingin air tawar pada 
 
intercooler main air compressor? 
 
2. Bagaimana dampak penyebab tidak mengalirnya pendingin air tawar 
pada intercooler main air compressor 
3. Bagaimana upaya mengatasi penyebab tidak mengalirnya air tawar 
pada intercooler main air compressor? 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah : 
 
1. Untuk menganalisis faktor penyebab tidak mengalirnya pendingin air 
 
tawar pada intercooler compresor. 
 
2. Untuk menganalisis dampak akibat tidak mengalirnya pendingin air 
 





3. Untuk menganalisis upaya mengatasi tidak mengalirnya pendingin air 
 
tawar pada intercooler compresor. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 
menambah pengetahuan bagi peneliti dalam hal merawat dan menjaga 
compresor apabila terjadi tidak mengalirnya pendingin air tawar pada 
intercooler compresor dan bagi perusahaan pemilik kapal dapat 
mengetahui pentingnya perawatan terhadap Main air compresor dan 
pengadaan spare part yang memadai di atas kapal agar Main air 
compressor berjalan dengan normal dan meminimalisir kerusakan yang 
terjadi. 
E. Sistematika Penulisan 
 
Dalam penyusunan dan penelitian ini peneliti membagi ke dalam 5 bab, 
dimana bab satu dengan yang lainnya saling terkait sehingga tersusun 
sistematikanya sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
 
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
tentang tidak mengalirnya pendingin Air awar pada intercooler 





Bab II Landasan Teori 
 
Dalam bab ini berisi tentang tinjauan pustaka, definisi 
operasional, dan kerangka pikir penelitian. 
Bab III Metode Penelitian 
 
Dalam bab ini berisi tentang jenis metode penelitian, waktu, 
dan tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 
analisa data, dan prosedur penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan Masalah 
 
Dalam bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisa 
hasil penelitian dan pembahasan masalah. 
Bab V Penutup 
 
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Bagian 
akhir skripsi berisi tentang daftar pustaka, daftar riwayat hidup 




Daftar pustaka adalah tulisan yang tersusun di akhir sebuah 
karya ilmiah yang berisi nama penulis, judul tulisan, identitas 





penulis. Daftar pustaka ada pada semua jenis karya tulis ilmiah 
seperti buku, skripsi, artikel, dan sebagainya. 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Daftar riwayat hidup adalah catatan atau sebuah dokumen yang 
menggambarkan diri pribadi secara singkat, Pendidikan serta 
mengenai pengalaman seseorang dan kualifikasi lainnya. 
Lampiran 
 
Lampiran merupakan dokumen tambahan yang ditambahkan 






A. Tinjauan Pustaka 
 
Landasan teori digunakan sebagai sumber teori yang dijadikan dasar 
dari penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka atau dasar untuk 
memahami latar belakang dari timbulnya permasalahan secara sistematis. 
Landasan teori juga penting untuk mengkaji dari penelitian yang sudah ada 
mengenai masalah kebocoran pada Main Air Compressor dan teori yang 
menerangkan tentang kompresor, pada landasan teori ini akan dijelaskan 
tentang dasar-dasar dari kompresor. 
1. Analisis 
 
Komarudin. (2001) Analisis adalah kegiatan berfikir untuk 
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 
mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi 
masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu. Dalam pengertian 
yang lain, analisis adalah serangkaian aktivitas berfikir dan proses berfikir 
yang telah direncanakan dengan melihat suatu hal (data, informasi, 
fenomena fakta, dan objek) secara kritis yang kemudian diinterpretasikan. 
Sedangkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) analisis adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang 







dalam penelitian ini adalah kegiatan untuk menyelidiki Tidak Mengalirnya 
Pendingin Air Tawar pada Intercooler Main Air Compresor. 
Resiko merupakan suatu kejadian yang akan datang yang menimbukan 
kerugian kecil maupun besar. Menurut dari Prof Dr.Ir. Soemarno,M.S. 
resiko adalah suatu kondisi yang timbul karena ketidakpastian dengan 
seluruh konsekuensi tidak menguntungkan yang mungkin terjadi. Menurut 
Herman Darmawi resiko adalah probabilitas suatu hasil yang berbeda 
dengan yang diharapkan (ngapackers.blogspot.com). Berdasarkan definisi 
tersebut yang dimaksud dengan resiko dalam penelitian ini adalah suatu 
masalah yang dapat terjadi pada pengoperasian mesin diseldan akan 
berdampak kepada penurunan tenaga mesin disel bila tidak dilakukan 
perawatan secara benar dan berkala. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Penilaian Resiko 
dalam penelitian yang peneliti lakukan adalah usaha yang diperlukan untuk 
mengetahui apakah penurunan tekanan kompresi mesin disel dapat 
mempengaruhi kelancaran pengoperasian dan dapat mencegah 
permasalahan yang lebih besar dapat terjadi seperti penurunan tenaga. 
Skripsi yang penulis lakukan menggunakan metode Fault Three Analysis 
dan Fish Bone, oleh karena itu penulis akan menjelaskan terlebih dahulu 
tentang pengertian atau definisi-definisi yang terdapat pada metode Fault 
Three analysis dan Fish Bone. 
2. Kompresor Udara 
 
Menurut Brown (2005: 1) kompresor adalah alat yang digunakan 





bisamenjadi nilai vacum dalam untuk tekanan positif tinggi. Kompresor 
udara di kamar mesin masuk kedalam golongan permesinan bantu atau 
pesawat bantu di kapal yang digunakan untuk menghasilkan udara kempa 
yang di tampung didalam botol angin, untuk udara start main engine (M/E) 
dan motor bantu (A/E). Kompressor udara diatas kapal mempunyai peranan 
penting untuk berbagai keperluan dan aktivitas di kapal, seperti untuk 
menghidupkan mesin induk kapal, membantu pekerjaan yang menggunakan 
tekanan udara, menghasilkan/memproduksi udara bertekanan dengan cara 
menghisap dan memampatkan udara tersebut kemudian disimpan dalam 
botol angin kempa untuk disuplai kepermesinan yang menggunakan sistem 
pneumatik dll. Kompresor dilengkapi dengan tabung untuk menyimpan 
udara bertekanan, sehingga udara dapat mencapai jumlah dan tekanan yang 
diperlukan. Tabung udara bertekanan pada kompressor dilengkapi dengan 
katup pengaman, bila tekanan udaranya melebihi ketentuan, maka katup 
pengaman akan terbuka secara otomatis. Tekan buang bias berkisar dari 
tingkat subatmosfer ke nilai tingkat tinggi dalam puluhan ribu pound per 
inci persegi. Tekanan masuk dan keluar berhubungan sesuai dengan jenis 
kompresor dan konfigurasinya. kompresor digunakan untuk 
mendapatkan udara bertekanan tinggi untuk banyak keperluan industri 
dan komersial. Udara ini digunakan untuk berbagai kebutuhan, maka 
kebocoran Main Air Compressor di atas kapal pada kompresor udara 
harus diperhatikan. Fungsi udara diatas kapal antara lain sebagai udara 





pesawat yang dijalankan memakai angin adalah sebagai penjalan alat- 
alat control automatik (pneumatic), untuk keperluan kebersihan, 
untuk membunyikan suling atau trompet di anjungan. 
Kompresor merupakan suatu pesawat atau permesinan bantu, 
fungsi kompressor diatas kapal adalah untuk menghasilkan atau 
memproduksi udara/angin bertekanan tinggi. udara bertekanan tinggi 
tersebut ditampung didalam botol angin untuk kemudian 
dipergunakan sebagai pemicu star awal main engine (M/E), aux 
engine (A/E) dan permesinan lainya yang menggunakan sistem 
penumatik. Selain itu, kompresor udara juga merupakan peralatan 
mekanik yang digunakan untuk menambah energi kepada fluida 
gas/udara sehingga fluida tersebut dapat mengalir dari suatu tempat ke 
tempat lainnya secara berlanjut. 
3. Cooling System 
 
a. Pengertian cooling system 
 
Menurut Prakash et al., (2016) pendingin adalah campuran 
dari air beku dan anti beku yang mengalir melalui sistem pendinginan 
mesin untuk menyerap kelebihan panas dan keluaran melalui 
radiator. Mesin yang dipasang pada kapal dirancang untuk bekerja 
dengan efisien maksimal dan berjalan selama berjam-jam lamanya. 
Hilangnya energi paling sering dan maksimum dari mesin adalah 





berlebihan harus menggunakan media pendingin (Cooller) untuk 
menghindari gangguan fungsingsional mesin atau kerusakan pada 
mesin. Untuk itu, sistem air pendingin dipasang pada kapal. 
b. Fungsi cooling system 
 
Menurut Gill et al., (2015) tujuan lain dari pendinginan 
adalah untuk meningkatkan efisiensi kompresi. Air pendingin 
merupakan salah satu jenis air yang diperlukan dalam proses 
industri. Kualitas air pendingin akan mempengaruhi integritas 
komponen atau struktur reaktor, karena pada dasarnya air sebagai 
pendingin akan berhubungan langsung dengan komponen atau 
struktur reaktor. Air yang digunakan sebagai pendingin harus 
memenuhi persyaratan yang sesuai dengan komponen atau struktur 
yang dirumuskan dalam spesifikasi kualitas air pendingin. 
Jacket water cooling system digunakan untuk mendinginkan bagian 
cylinder liner, cylinder cover dan juga exhaust valve dari main engine 
maupun auxiliary engine. Pompa jacket water cooler membawa air dari 
outlet jacket water cooler dan mengirimkannya ke main engine. Pada 
daerah inlet dari jacket water cooler terdapat katup pengatur temperatur 
dengan sensor pada engine cooling water outlet yang menjaga 
temperatur air pendingin tetap pada posisi 80oC. hati-hati dalam 
memperlakukan, merawat dan juga memonitornya sehingga dapat 





Alasan kompresor perlu pendingin adalah 
 
a. Untuk memperkecil suhu udara. 
 
b. Untuk memperbesar rendemen volumentric 
 
c. Memperkecil kenaikan suhu pada kompresor 
 
4. Metode Fault tree analysis 
 
Fault Tree Analysis (FTA) adalah sebuah metode untuk 
mengidentifikasi kegagalan (failure) dari suatu sistem, baik yang 
disebabkan oleh kegagalan komponen atau kejadian kegagalan lainnya 
secara bersama-sama atau secara individu. Fault tree analysis ini di 
gambarkan dengan menggunakan symbol- symbol. Simbol grafis yang 
dipakai untuk menyatakan hubugan basic event dan top event disebut 
gerbang logika. Sebuah top event yang merupakan definisi kegagalan 
suatu sistem, harus ditentukan terlebih dahulu pengkonstruksian FTA. 
Sistem kemudian dianalisa untuk menemukan semua kemungkinan 
kegagalan yang didefinisikan pada top event. Setelah mengidentifikasi 
top events, even – even yang memberikan kontribusi secara langsung 
terjadinya top events dengan memakai hubungan logika dengan 
menggunakan gerbang AND (AND – gate) dan gerbang OR (OR –gate) 
sampai dicapai event besar. 
a. Kerangka berfikir metode Fault Tree Analysis 
 
Metode Fault Tree Analysis adalah suatu teknik yang 
digunakan untuk mengidentifikasi resiko yang berperan terhadap 





yang bersifat top down, yang diawali dengan asumsi kegagalan atau 
kerugian dari kejadian puncak (Top Event) kemudian merinci sebab- 
sebab suatu Top Event sampai pada suatu kegagalan dasar (root 
cause).Metode Fault Tree Analysis dapat di kategorikan menjadi 
dua yaitu dalam istilah dan metode symbol sebagai berikut: 
Istilah dalam metode Fault Tree Analysis: 
 
1) Event :Penyimpangan yang tidak diharapkan dari suatu keadaan 
normal pada suatu komponen dari sistem 
2) Top Event:Kejadian yang dikehendaki pada “puncak” yang akan 
diteliti lebih lanjut ke arah kejadian dasar lainnya dengan 
menggunakan gerbang logika untuk menentukan penyebab 
kegagalan 
3) Logic Event: Hubungan secara logika antara input dinyatakan 
dalam AND dan OR 
4) Transferred Event:Segitiga yang digunakan simbol transfer. 
 
Simbol ini menunjukkan bahwa uraian lanjutan kejadian berada 
di halaman lain. 
5) Undeveloped Event:Kejadian dasar (Basic Event) yang tidak 
akan dikembangkan lebih lanjut karena tidak tersedianya 
informasi. 
6) Basic Event:Kejadian yang tidak diharapkan yang dianggap 






Simbol-simbol dalam Fault Tree Analysis yang digunakan dalam 







Logic Event Or 
 
 










Tabel 2.1 simbol pada Metode Fault Tree Analysis 
 
5. Metode Fish bone 
 
a. Definisi dan fungsi Metode Fish bone 
 
Metode fish bone merupakan metode untuk meningkatkan 
kualitas. Metode fish bone dapat digambarkan mengunakan diagram fish 
bone (tulang ikan) karena berbentuk seperti tulang ikan dan juga dapat 
di katan diagram cause and effect (sebab-akibat ). Diagram fish bone 
akan menunjukkan sebuah dampak atau akibat dari sebuah 
permasalahan dengan berbagai penyebabnya, sedangkan tulang ikan di 
isi oleh sebab-sebab sesuai dengan pendekatan permasalahannya.Fungsi 





mengorganisasi penyebab-penyebab yang mungkin timbul dari efek 
yang spesifik dan kemudian memisahkan akar penyebabnya. 
b. Kerangka berfikir metode fish bone 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka berfikir metode fish bone 
 
Pada Metode tulang ikan terdapat beberapa dampak dengan 
diartikan menggunakan diagram, dan dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Moncong ikan yang mengarah merupakan suatu effect atau akibat 
dampak pada penelitian ini yaitu analisa kerusakan pada crank pin 
bearing pada motor diesel dua tak. 
2) Pada garis horizontal merupakan cause atau sebab dan garis diagonal 
merupakan cabang masalah setiap permaslahan utama yang terdapat 
pada penelitian ini. Sebab utama pada penelitian ini dibagi menjadi 6 
katagori yaitu: 
a) Machine (mesin atau teknologi), 
 
b) Method (metode atau proses), 















c) Material (termasuk raw material, consumption, dan informasi), 
Man Power (tenaga kerja atau pekerjaan fisik) / Mind Power 
(pekerjaan pikiran: kaizen, saran, dan sebagainya), 
d) Measurement (pengukuran atau inspeksi), dan 
 
e) Milieu / Mother Nature(lingkungan). 
 
7) Setiap sisi kategori memiliki sebab-sebab yang perlu diuraikan dan 
sebab tersebut dimasukan dalam diagram fish bone untuk setiap 
kategori. Setiap sub bab kategori dapat di klasifikasi sesuai effect dan 
cause masing-masing. 
B. Definisi Operasional 
 
Definisi operasional merupakan definisi praktis / operasional tentang 
variabel atau istilah-istilah lain yang dianggap penting dan sering ditemukan 
sehari-hari di lapangan dalam penelitian ini. Definisi operasional yang 
sering dijumpai pada kompresor udara pada saat penulis melakukan 
penelitian lain antara lain : 
1. Air filter 
 
Adalah saringan yang terbuat dari serabut-serabut tembaga atau 
sejenisnya yang berfungsi untuk menyaring kotoran-kotoran yang 
terkandung dalam udara agar tidak ikut dalam kompresor. 
2. Safety valve 
 
Adalah katup keamanan yang dipasang pada kompresor dan tabung 
udara yang berfungsi untuk membuang udara ketika terjadi tekanan 





3. Bejana udara 
 
Adalah tabung yang terbuat dari pelat besi yang dipakai untuk 
menyimpan udara yang bertekanan yang dihasilkan oleh kompresor. 
4. Cooler 
 
Adalah alat untuk mendinginkan udara agar tidak terlalu panas sebelum 
masuk ke dalam tabung udara, dengan menggunakan media pendingin 
air tawar atau air laut. 
5. Intercooler 
 
Adalah alat mekanik yang digunakan untuk mendinginkan sebuah 
fluida, termasuk cairan maupun gas antara tahapan pada proses 
pemanasan multi-tahap, biasanya berupa alat penukar panas yang 
membuang limbah panas dalam kompresor gas. 
6. Jacket cooling 
 
Adalah alat yang digunakan untuk mendinginkan cylinder liner, 
cylinder cover, dan exhaust valve. 
7. Motor penggerak 
 
Adalah motor listrik atau motor diesel yang dipakai untuk 
menggerakkan kompresor agar dapat beroprasi. 
8. Manhole 
 
Adalah pintu kedap yang dapat kita buka sewaktu seseorang akan masuk 
dalam tabung udara untuk melakukan pengecekan atau pembersihan. 
9. Starting valve 
 
Bagian main engine yang berfungsi sebagai katub untuk 






KERANGKA PIKIR PENELITIAN 
TIDAK MENGALIRNYA PENDINGIN AIR TAWAR 
PADA INTERCOOLER MAIN AIR COMPRESOR 
Penyebab : 
Rusaknya gland packing pada cylinder 
head 
Tidak mengalirnya pendingin air tawar 
Dampak : 
Main air compressor mendadak mati 
Masuknya air kedalam cater oli 
Solusi : 
Melakukan penggantian gland packing 
Membersihkan katup isap dan tekan 
Membersihkan kisi – kisi intercooler 












Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat dijelaskan bermula dari topik 
yang akan dibahas yaitu tidak mengalirnya pendingin air tawar pada 
intercooler main air compressor yang mempunyai beberapa faktor penyebab 
yaitu penumpukan karbon pada katup isap dan tekan dan overheating pada 
cylinder head main air compressor. 
Dari dampak tersebut mengakibatkan masuknya air kedalam oli cater 
serta menunda olah gerak kapal karena main air compressor mendadak mati 
sehingga timbul upaya yang dilakukan untuk menanggulangi masalah yang 
ada yaitu dengan melakukan penggantian gland packing cylinder head dan 
membuat Membuat jalur pipa serta pompa bantu dari luar mesin dan 
membersihkan katup isap dan tekan agar main air compressor dapat beroperasi 
kembali. 
A. Ship Certification 
 
1. Certificate of Perfection 
 
 Is certificate given to the vessel which have fulfil safety requirements for 
sailing. The safety parameters itself are: vessel’s body, vessel’s equipment, 
steering configuration, fire fight equipment, anchorage equipment, etc; 
 This certificate applies for every vessel all over the sea; 
 
 Meanwhile in Indonesia, there is exist classes certificate published by 
Indonesia’s Clarification Biro (BKI), especially for vessels weighted 100 





Certificate of Perfection Published for: 
 
 Sail all over the sea; 
 
 Sail between ports in South-East Asia; 
 
 Special regions within sailing area among ports of South-East Asia; 
Certificate of Perfection became invalid if: 
 The classified vessel at recognized Classification Biro got its class changed 
or the name simply got erased from the list; 
 Because its validity period has ended or insufficient requirements in order 
to publish and maintain the certificate itself; 
 Because getting new Certificate of Perfection; 
 
 If the certificate based on article 36 (4) has loses its validity for one year; 
 
 If the vessels are excluded from vessel categories as stated by Ordinance of 
the Ships 1935. 
 If the vessel got modified, but its not significant and gives no effect to 
vessel’s stability and visible hull, then the General Director of Sea 
Transportation or Ship’s Safety Observer able to prevail said certificate. 
 If the name (or call sign and IMSI number) has changed. 
 
2. Safety Certificate 
 
 Given only to passenger ships in International Sailing; 
 
 Valid for less than a year; 
 





This certificate no longer valid if: 
 
 The certificate validity period is run out; 
 
 Because the replacement or new safety certificate has been given; 
 
 If the vessels are excluded from vessel categories as stated by Ordinance of 
the Ships 1935; 
 If the name (or call sign and IMSI number) has changed. 
 
 If the certificate is no longer valid, while the vessel itself was outside 
Indonesia, except in port of Singapura and Malaysia, then the validity period 
can be extended in order the ship can get back to Indonesia for completing 
its sailing contract. 
3. Radio Safety Certificate 
 
 Only given to vessel which has radio communication; 
 
 Valid for less than a year. 
 
4. Visible Hull Certificate 
 
 Is a certificate that limit a vessel’s load capacity and how much its reserve 
buoyance; 
 Given to vessels that sail at the sea; 
 
 Valid for less than 5 years. 
 
5. Lumber Loads Certificate 
 
 Given to vessels that loads lumber in its holds; 
 





6. Passenger Certificate 
 
 Given to vessels that bring more than 12 persons; 
 
 Valid for less than a year. 
 
7. Certificate of Release 
 
 Given to vessel at International Sailing that got some freedom from policies 
of International Sea Safety Treaty 1929, they’re related to building, life 
saving appliances, telegraph radio. 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masalah yang telah  
diuraikan tentang tidak mengalirnya pendingin air tawar pada intercooler 
main air compressor antara lain sebagai berikut : 
1. faktor penyebab tidak mengalirnya pendingin air tawar pada intercooler 
main air compressor adalah 
a. Rusaknya packing pada kepala cylinder head 
 
b. Tekanan jacket cooling pump terlalu tinggi 
 
c. Rusaknya pipa pendingin air tawar 
 
2. Dampak penyebab tidak mengalirnya pendingin air tawar pada 
 
intercooler main air compressor dikarenakan 
 
a. Rusaknya piston pada main air compressor 
 
b. Masuknya air kedalam tabung udara 
 
c. Udara yang dihasilkan oleh main air compresor sangat panas 
 
3.  upaya mengatasi penyebab tidak mengalirnya air tawar pada intercooler 
main air compressor dengan cara 
a. Melakukan penggantian gland packing dengan yang baru 
 
b. Segera mungkin melakukan pengelasan atau penggantian pipa jacket 
cooling dengan yang baru 













Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas maka peneliti memberikan 
saran yang berhubungan tidak mengalirnya pendingin air tawar pada 
intercooler main air compressor yaitu : 
1. Disarankan untuk mengikuti prosedur yang ada dan sesuai  dengan 
manual book sesuai permasalahan pada tidak mengalirnya pendingin air 
tawar dalam main air compressor valve inlet cooling water yang masuk 
ke sistem cooling main air compressor segera melakukan penggantian 
piston dan melakukan penggantian gland packing serta pengelasan atau 
penggantian pipa jacket cooling dengan yang baru pada main air 
compressor. 
2. Disarankan untuk perawatan dan perbaikan terhadap semua komponen 
compressor dilakukan sesuai dengan manual book untuk mencegah 
terjadi kerusakan. 
3. Disarankan melakukan penggantian komponen pada main air compresor 
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